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* dan mengevaluasi layanan fasilitas umum di Kota Metropolitasn yaitu
Sekolah Dasar (SD) yang berada di Kota Semarang dan Kota
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RINGKASAN

Semarang dan Kota Surabaya merupakan kota metropolitan di
1aan fasilitas pendidikan pada kota metropolitan tidak hanya
2 pelayanan lokal. Perencanaan fasilitas pendidikan pada jenjang
ang dan Kota Surabaya harus memiliki kapasitas dan skala
2oz luas, sehingga dapat memenuhi tingginya permintaan masyarakat

tersebut. Akan tetapi, lokasi fasilitas pendidikan pada kedua kota
belum merata. Kota Semarang hanya memiliki 1 kecamatan
= wmpung sesuai standar, yaitu Kecamatan Tugu. Kota Surabaya
Lecamatan dengan daya tampung sesuai standar, yaitu Kecamatan
Secamatan Tambaksari, Kecamatan Bubutan, dan Kecamatan
an Skala pelayanan SD di Kota Semarang termasuk ke dalam
© Zan jumlah /ayer 41-45. Kecamatan-kecamatan dengan klasifikasi I
Serada pada pusat Kota Semarang. Sementara itu, Kota Surabaya
2 pelayanan SD dengan klasifikasi N dan jumlah /ayer 66-70.
ecamatan dengan klasifikasi N berada pada wilayah Surabaya
o= wilavah Surabaya Timur. Hasil analisis indeks moran menunjukkan
sovediaan fasilitas pendidikan pada kedua kota ini dapat dikatakan
~awokorelasi spasial yang kuat, yaitu sebesar 0,657264 untuk Kota
Zan 0604201 untuk Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
SD tersebut membentuk suatu kelompok.
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SUMMARY

wnd Surabaya City are metropolitan cities in Indonesia. The
ional facilities in metropolitan cities is not only limited to
Planning of educational Jacilities at the elementary school
ity and Surabaya C ity must have larger capacity and scale
meet the high demand of the community for these Jacilities.
on of educational facilities in the two cities is still centered in
Semarang City only has | district (Tugu District) with high
capacity. Surabaya City has 4 districts (Mulyorejo District,
<, Bubutan District, and Krembengan District) with high
capacity. The scale of elementary school services in Semarang
in I classification with 4]-45 layers. All the districts are located
iy center. Meanwhile, Surabaya City s classified in N
W1 66-70 layers. The districts are located in South Surabaya and
Moran's I analysis results that the location of educational
fwo cities have strong spatial autocorrelation, which is equal to

ang City and 0.60420] for Surabaya City. It means that all of
school is clustered,




